BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pendirian Masjid Tajug Gede Cilodong di Desa
Cikopo, Purwakarta merupakan tonggak penting dalam
upaya transformasi kawasan prostitusi menjadi pusat
peribadatan yang membawa perubahan signifikan bagi
masyarakat sekitar.

Dampak berdirinya masjid ini terlihat dari peningkatan
kehidupan keagamaan, sosial, budaya, ekonomi, dan
pendidikan masyarakat Desa Cikopo. Dengan
demikian, Masjid Tajug Gede Cilodong berhasil
menjadi pusat transformasi yang mengintegrasikan

nilai-nilai religius dan pemberdayaan komunitas.

B. Saran

Skripsi dengan judul pendirian Masjid Tajug Gede

Cilodong: upaya transformasi kawasan prostitusi menjadi

pusat peribadatan di Desa Cikopo, Purwakarta (1973-2024)

ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca,

baik untuk para akademisi maupun pembaca pada

umumnya mengenai sejarah pendirian Masjid Tajug Gede

Cilodong, hasil penelitian ini mungkin jauh dari kata
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sempurna. Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi

salah satu sumber bagi penelitian selanjutnya yang ada

hubungannya. Karena masih banyak hal-hal menarik yang

bisa di teliti dalam skripsi ini. Adapun beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Pemerintah dan lembaga terkait hendaknya
memperkuat program pendampingan sosial dan
pelatihan keterampilan bagi warga, khususnya eks-
pekerja seks, agar proses reintegrasi sosial dan ekonomi
dapat berjalan berkelanjutan.

Diperlukan upaya pelestarian dan pengembangan aspek
budaya lokal yang lebih aktif agar simbol-simbol
arsitektur dan tradisi tidak hanya menjadi estetika,
tetapi juga menjadi media edukasi dan penguatan
identitas masyarakat.

Pengawasan sosial di kawasan sekitar masjid harus
dilengkapi dengan pendekatan partisipatif dan dialogis
untuk membangun rasa kebersamaan dan tanggung
jawab Dbersama dalam menjaga ketertiban dan
keamanan lingkungan.

Penelitian lanjutan dianjurkan untuk mengkaji dampak
jangka panjang pendirian masjid terhadap perubahan
sosial ekonomi warga secara lebih mendalam, serta
evaluasi efektivitas program-program sosial yang

berjalan.
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